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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan petunjuk serta memperkenankan sehingga kita dapat menyelesaikan
Rencana Kinerja (RENJA) Tahun 2015 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Temanggung.

Rencana Kinerja (Renja SKPD) ini merupakan pedcnian bagi SKPD Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung dalam rangka pelaksanaan
pembangunan daerah sesuai dengan urusan pemerintahan daerah yang ditangani.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Rencana Kinerja ini masih
banyak kekurangan baik dalam penyajian program/ kegiatannya maupun dari
penyusunan kata kata, oieh karena itu kami sangat mengharap kritik dan saran yang
bersifat membangun demi perbaikan dan penyempurnaan dimasa mendatang.

Akhirnya kami berharap semoga Renja ini dapat berguna dan bermanfaat
dalam melaksanakan pembangunan di Kabupaten Temanggung.

Temanggung, 10 Juni 2014
KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Tingkat
NIP. 19610808 199103 1 006
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 13
Tahun 2010 tentang Sistem perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten
Temanggung, maka Pemerintah Kabupaten harus menyusun dan meneliti
Rencana Pembangunan Menengah Daerah (RPJMD). Selanjutnya dalam rangka
pelaksanaan pembangunan tahunan disusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) yang merupakan penjabaran dari RPJMD.

Untuk mencapai hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Temanggung telah
menetapkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Temanggung
Tahun 2014-2018 yang merupakan dokumen perencanaan pembangunan daerah
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dokumen RPJMD ini menjadi acuan
pedoman penyusunan Ren.stra SKPD, kemudian Rencana Strategis (Renstra)
SKPD Tahun 2014 - 2018 digunakan sebagai acuan pembuatan Renja 2015.
Selanjutnya Renja 2015 digunakan sebagai pemandu pelaksanaan program/
kegiatan dinas tahun 2015.

Renja BPBD Kabupaten Temanggung adalah dokumen perencanaan
BPBD untuk periode satu (1) tahun, yang memuat kebijakan, program, dan
kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat

Penyusunan Renja BPBD Kabupaten Temanggung dilakukan melalui dua
tahapan yang merupakan suatu rangkaian proses yang berurutan, mencakup
Tahap perumusan rancangan Renja BPBD; danTahap penyajian rancangan Renja
BPBD Kabupaten Temanggung
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Perumusan rancangan Renja BPBD Kabupaten Temanggung dilakukan
melalui serangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Pengolahan data dan informasi;

2. Analisis gambaran pelayanan BPBD;

3. Mereview hasil evaluasi pelaksanaan Renja BPBD tahun talu berdasarkan
Renstra BPBD;

4 Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi BPBD

5 Telaahan terhadap rancangan awal RKPD;

6. Perumusan tujuan dan sasaran;

7 Penelaahan usulan program dan kegiatan dari masyarakat;

8 Perumusan kegiatan prioritas;

9 Penyajian awal dokumen rancangan Renja BPBD;

10. Penyempurnaan rancangan Renja BPBD,

11. Pembahasan forum BPBD; dan

12. Penyesuaian dokumen rancangan Renja BPBD sesuai deng‘an prioritas

dan sasaran pembgngunan tahun rencana dengan mempertimbangkan
arah dan kebijakan umum pembangunan daerah, arahan menteri terkait.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan,
Pemerintah Daerah dapat langsung memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam mendukung
penyelenggaraan pemerintahan dan pelakasanaan pembangunan di daerah
perlu perencanaan daerah yang matang. Perencanaan daerah diharapkan
mempu memenuhi kaidah penyusunan rencana yang sistematis, terpadu,
transparan, akuntabel, relevan dan konsisten dengén rencana lainnya.
Keterlibatan stekhoider dan legislatif dalam proses perencanaan menjadi sangat
penting untuk memastikan rencana yang disusun mendapatkan dukungan dari
semua pihak yang bermuara terwujudnya sasaran dan tujuan secara optimal.

Renja SKPD atau Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
merupakan satu dokumen rencana resmi daerah yang dipersyaratkan untuk
mengarahkan pelayanan SKPD khususnya dan pembangunan daerah pada
umumnya dalam jangka waktu 1 (satu) tahun ke depan masa Bupati dan Wakil
Bupati terpilih. Sebagai suatu dokumen rencana yang penting sudah sepatutnya
Pemerintah Daerah, DPRD dan masyarakat memberikan perhatian penting pada’
kualitas proses penyusunan dokumen Renja SKPD, dan tentunya diikuti dengan
pemantauan, evaiuasi, dan review berkala atas implementasinya.
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: Renja SKPD menjawab 3 pertanyaan dasar; (1) kemana pelayanan
SKPD akan diarahkan pengembangannya dan apa yang hendak dicapai dalam 5
(ima tahun) mendatang (2) bagaimana mencapainya dan (3) langkah-langkah
strate Jis apa yang perlu dilakukan agar tujuan tercapai.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung
adalah Lembaga Teknis Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 24 Tahun 2011 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Temanggung mempunyai kewajiban membantu Bupati dalam pelaksanaan tugas
pembangunan dan mewujudkan Visi Kabupaten Temanggung Tahun 2014-2018.
Selain itu juga bertugas menetapkan pedoman dan pengarahan sesuai dengan
kebijakan daerah dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana, ménetapkan
standarisasi penanggulangan bencana, menyusun, menetapkan dan
menginformasikan peta rawan bencana, menyusun, memantau dan menetapkan
prosedur tetap penanganan bencana, melaporkan penyelenggaraan bencana,
mengendalikan pengumpulan dan penyaluran bantuan uang dan barang serta
melaksanakan kewaijiban lain sesuai dengan Undang-undang Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana. Dalam pelaksanaannya untuk
memenuhi tugas dan fungsi yang diembannya diperlukan dana guna tercapainya
sasaran di bidang kebencanaan dan prabencana secara efektif, efisien, tepat
guna dan tepat sasaran.

Guna merealisasikan tercapainya tujuan dan cita-cita tersebut diatas,
maka diformulasikan dokumen dimana didalamnya dimuat rincian kegiatan dan
indikator kinerja, tolok ukur yang lebih detail, jelas dan transparan dimana Renja
ini bersifat fleksibel dan dapat menampung berbagai kegiatan yang dilaksanakan
oleh SKPD sebagai bahan referensi maupun kegiatan dajam pelaksanaan tugas
melzalui proses yang transparan, demokratis dan akuntabel dengan memadukan
pendekatan teknokratis, demokratis, partisipatif dan politis.
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1.2 LANDASAN HUKUM

10.

1.

12.

13.

14.

Undang — Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah ~ Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah ;

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421 )
Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (
Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437 ),

Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2008 - 2013 ( Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republiik Indonesia Nomor
4700);

*Indang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan
Pengelolaan Bantuan Bencana.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran serta iembaga
internasional dan Lembaga Asing Non Pemerintah dalam Penanggulangan
Bencana.

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Badan Nasional
Penanggulangan Bencana.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008 Tentang Pedoman
Organiéasi dan Tata Kerja Badan penanggulangan Bencana Daerah.
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3
Tahun 2008 Tentang Pedoman Pembentukan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah,

Peraturan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun
2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga lain daerah Provinsi
Jawa Tengah.

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 101 Tahun 2008 Tentang
Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jawa Tengah.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Provinsi Jawa Tengah.

RENJA Badan Penanggulangan Bencana Daerah 2015



15.

16.

17.

18.

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 24 Tahun 2011 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Temanggung.

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Nomor 17 Tahun 2012 Tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di KabupatenTemanggung
Peraturan Bupati Temanggung Nomor 73 Tahun 2011 Tentang Penjabaran
Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Keria Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Temanggung.

Peraturan Bupati Temanggung Nomor 96 Tahun 2012 Tentang Uraian

Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Temanggung.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Renja SKPD disusun dengan maksud untuk memberikan arah dan pedoman
dalam menggerakkan seluruh sumber daya yang dimiliki dalam pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan tahun depan. Selanjutnya Renstra ini juga
dimaksudkan sebagai pedoman bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam
pelaksanaan pembangunan sesuai dengan urusan pemerintahan daerah yang
ditanganinya.

Tujuan penyusunan Renja adalah:

1. Menjaharkan visi dan misi SKPD dalam agenda-agenda pembangunan daerah
selama 1 (Tahun) tahun anggaran sehingga rencana pembangunan daerah yang
telah ditetapkan dapat terwujud sesuai dengan visi, misi, tujuan dan sasaran, dan
arah kebijakan yang telah ditetapkan.

2. Meningkatkan transparansi dan partisipasi dalam proses perumusan kebijakan,
perencanaan program, dan pelaksanaan pembangunan.

3. Meningkatkan akuntabilitas pemanfaatan sumber daya.

Menyelaraskan perencanaan program dengan rencana penganggaran.

5. Terwujudnya tolok ukur penilaian kinerja kebijakan dan program pembangunan

Daerahyang terukur Tahun 2015
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1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab Temanggung Tahun
2015 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
1.2.Landasan Hukum
1.3.Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan

BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BPBD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja BPBD Tahun 2013 dan tahun capaian
Renstra BPBD Tahun 2014

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan BPBD

2.3. Isu isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BPBD

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB ill TUJUAN ,SASARAN ,PROGRAM DAN KEGIATAN -
3.1. Telaahan terhadap kebijakan Nasional dan tugas Pokok dan Fugsi BPBD
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja BPBD
- 3.3. Program dan Kegiatan

BABIV PENUTUP
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BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BPBD TAHUN 2013

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja BPBD Tahun 2013 dan Tahun capaian
Renstra BPBD Tahun 2013 - 2018

Hasil evaluasi pelaksanaan program Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Temanggung yang telah dilaksanakan untuk Tahun 2013 adalah
sebanyak 24 kegiatan.

Hasil pengukuran kinerja pelaksanaan program/Kegiatan pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung menunjukan bahwa
rata-rata capaian kinerja mencapai 100 % ‘
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan BPBD Kabupaten Temanggung

Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung
tercenmin dalam pencapaian yang dilaksanakan melalui berbagai program dan
kegiatan. Pencapaian target kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Temanggung mempunyai tolok ukur dan indikator kinerja pelayanan
masing-masing sesuai tugas pokok' dan fungsi, serta norma dan standar
pelayanan dapat dilihat dari penyelenggaraan Penanggulangan bencana pada
tahapan yang meliputi: |
a. prabencana;

b. saat tanggap darurat; dan
¢ pascabencana.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung akan
melaksanakan program dan kegiatan penyelenggaraan penanggulangan bencana
di Kabupaten Temanggung yang diharapkan akan lebih terarah sesuai dengan
prinsip-prinsip penanggulangan bencana yaitu :
cepat, tepat dan prioritas;
koordinasi dan keterpaduan;
berdaya guna dan berhasil guna;
transparansi dan akuntabilitas;

Kemitraan,;
berkeadilan gender,
nondiskriminatif; dan

S@ ™~ 9o a0 0P

nonproletisi.

2.3. Isu isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BPBD Kabupaten
Temanggung

2.3.1. Penentuan Isu - isu Strategi.
Permasalahan mendesak dalam Penanggulangan Bencana Daerah yang
perlu mendapat penanganan pada tahun mendatang antara lain adalah :

1. Pencegahan dan kesiapsiagaan
a. Teraksananya kesiapsiagaan/mitigasi bencana sebagai upaya
Pengurangan Risiko Bencana (PRB), gladi posko, gladi lapang dan
sosialisasi.
b. Pembentukan rintisan desa tangguh bencana
Replikasilpengembangan' program desa tangguh.

G
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d. Pembuatan Peta Risiko Bencana.
e.

Database kejadian bencana dan ancaman bencana yang realtime
i.  Meningkatkan SDM Mitra BPBD dalam rangka Peningkatan
Kesiapsiagaan Penanggulangan Bencana.

2. Penanganan Penanggulangan Bencana alam.
a. Tertanggulanginya korban bencana dan pengungsi.
b.  Tersedianya sarana tanggap darurat bencana.
¢.  Terpenuhinya kebutuhan logistik bagi korban bencana.
d

Terlaksananya pemberian bantuan langsung masyarakat korban
bencana alam.

3. Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana.terbangunnya sarana dan
prasarana yang rusak akibat bencana.

2.3.2. Tugas Pokok dan Fungsi BPBD Kab. Temanggung

Berdasarkan Peraturan Bupati Temanggung Nomor 73 Tahun 2011 tentang
Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Temanggung, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah daiam bidang
Penanggulangan bencana.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Badan Penanggulangan
Bencaﬁa Daerah mempunyai fungsi :

1) Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan
penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan efisien.

2) Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara
terencana, terpadu dan menyeluruh.

3) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas pokok dan
fungsinya.

Untuk menunjang kelancaran 'palaksanaan tugas di atas, telah ditetapkan
Peraturan Bupati Temanggung Nomor 96 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung, sehingga setiap pejabat di -
unit kerja masing-masing mampu melaksanakan sesuai uraian tugasnya sebagai
berikut:

RENJA Badan penanggulangan Bencana Daerah Kab. Temanggung 2015




a. KEPALA PELAKSANA

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Temanggung mempunyai tugas melaksankan urusan

Pemerintah Daerah dalam bidang Penanggulangan Bencana,

bérdésarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan yang

dapat dijabarkan sebagai berikut :

1 Menetapkan Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah
sebagai kebijakan pembangunan lima tahunan dibidang
penanggulangan bencana.

2 Merumuskan kebijzkan teknis dibidang penanggulangan bencana

meliputi pencegahan dan keisapsiagaan, penanganan darurat dan

logistik dan rehabilitasi dan rekonstruksi,
3 Membina, mengendalikan dan mengevaluasi kebijakan dibidang
penanggulangan bencana daerah agar sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan.

4 Membagi tugas kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan
tugas

5 Menetapkan Renja SKPD.

6 Menetapkan RPJMD.

7 Merumuskan Raperda dan Raperbup penanggulangan bencana.

8 Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai dengan
widang tugasnya.

9 Menyusun laporan program/kegiatan dan kinerja sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya.

10 Menilai kinerja bawahan secara obyektif sesuai ketentuan.

11 Melaksanakan tugas lain kyan_g diberikan oleh atasan sesuai

peraturan perundangan.
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b. KEPALLA SEKRETARIAT Kepala Sekratriat mempunyai tugas

melaksanaka sebagaian tugas Badan yang meliputi koordinasi,

pere.iCanaan, penyusunan program dan penyelenggaraan tugas-tugas

secara terpadu, pengelolaan administrasi keuangan, administrasi umum

dan kepegawaian yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1

10

11

Menyusun rencana program/kegiatan Sekretariat sebagai pedoman
dan acuan kerja.

Membagi tugas kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan
tugas.

Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
juklak dan juknis dibidang perencanaan, keuangan, umum dan
kepegawaian untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Menyiapkan bahan penyusunan RPJMD untuk perencanaan daerah
lima tahunan.

Menyiapkan bahan penyusunan Renstra untuk perencanaan SKPD
lima tahunan.

Menyiapkan bahan penyusunan Renjabahan Musrenbang untuk

~ perencanaan SKPD tahunan.

Menyiapkan dan mengumpulkan bahan penyusunan RKA/RKA
Perubahan/ DPA/DPA Perubahan untuk mengajukan anggaran
kegiatan.

Melaksanakan pengelolaan keuangan, umum dan kepegawaian.
Memantau dan mengendalikan kegiatan di lingkup Sekretariat agar
sesuai rencana.

Menyiapkan dan mengumpulkan bahan penyusunan Lakip dan
Penetapan Kinerja. |

Menyiapkan dan mengumpulkan bahan penyusunan LPPD dan

LKPJ.
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12

13

14

16

16

17

Menyiapkan dan mengumpulkan bahan standarisasi biaya sebagai

~ pedoman penyusunan RKA.

Menyiapkan dan memyusun bahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ)
keuangan sesuai ketentuan yang berlaku.

Memberikan saran dan pertimbangan kepadé atasan sesuai dengan
bidang tugasnya.

Menyusun  laporan  program/kegiatan  Sekretariat sebagai
perlanggungjawaban pelaksanaan tugasnya.

Menilai kinerja bawahan secara obyektif sesuai ketentuan.
Melaksanakan tugas iain yang diberikan oleh atasan sesuai

peraturan perundangan.

c. KEPALA SEKS!I PENCEGAHAN DAN KESIAPSIAGAAN

Kepala Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Badan dibidang Pencegahan dan

Kesiapsiagaan atau mitigasi bidang bencana, yang dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1

Menyusun rencana program/kegiatan Seksi Pencegahan dan
Kesiapsiagaan sebagai pedoman dan acuan kerja.

Membagi tugas kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan

- tugas.

Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,

~ jukiak dan juknis dibidang penanggulangan bencana untuk kelancaran

pelaksanaan tugas.

Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan umum dibidang

- penanggulangan bencana, pra bencana serta pemberdayaan

masyarakat.

Melaksanakan hubungan kerja di bidang penanggulangan bencana
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pada pra bencana serta pemberdayaan masyarakat.

j6 ;Melaksanakan pemantauan monitoring dan evaluasi serta
Kmenganaiisis pelaporan tentang pelaksanaan kebijakan umum
dibidang penanggulangan bencana pada pra bencana serta
fpemberdayaan masyarakat.

7 Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai dengan
bidang tugasnya.

8 Menyusun laporan program/kegiatan Seksi Pencegahan dan
Kesiapsiagaan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya.

9 Menilai kinerjé bawahan secara obyektif sesuai ketentuan.

10 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai peraturan

perundangan.

d. KEPALA SEKSI PENANGANAN DARURAT DAN LOGISTIK
Kepala Seksi Penanganan Darurat dan Logistk mempunyai tugas
ﬁuelaksanakan sebagian tugas Badan dibidang Penanganan Darurat
dah Logistik pada saat tanggap bencana, yang dapat dijabarkan
 sebagai berikut :

1. Menyusun rencana program/kegiatan Seksi Penanganan Darurat dan
Logistik sebagai pedoman dan acuan kerja.

2 Membagi tugas kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan
tugas.

3 Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
juklak dan juknis dibidang penanggulangan bencana untuk kelancaran
pelaksanaan tugas.

4 Mengoordinasikan dan rﬁelaksanakan kebilakan umum dibidang
penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat, penanganan

pengungsi serta pemberian dukungan logistik dan peralatan.
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10

11

Melaksanakan hubungan kerja dalam pelaksanaan penanggulangan
bencana pada saat siaga darurat darurat, tanggap darurat.
Melaksanakan hubungan kerja di bidang penanggulangan bencana
pada saat tanggap darurat, dan pengungsi serta pemberian dukungan
logistik dan peralatan.

Memantau, mengevaluasi dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan
kebijakan umum dibidang penanggpenanggulangan bencana pada
saat tanggap darurat, penanganan pengungsi serta pemberian
dukungan logistik dan peralatan.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai dengan
bidang tugasnya.

Menyusun laporan program/kegiatan Seksi Penanganan Darurat dan
Logistik sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya.

Menilai kinerja bawahan secara obyektif sesuai ketentuan.
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai peraturan

perundangan.

e. KEPALA SEKSI REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI

Kepala Seksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Badan dibidang Rehabilitasi dan

Rekonstruksi Pasca bencana, yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1

Menyusun rencana program/kegiatan Seksi Rehabilitasi dan

' Rekonstruksi sebagai pedoman dan acuan kerja.

Membagi tugas kepéda bawahan untuk kelancaran pelaksanaan
tugas.
Mempelajari, meﬁe!aah perat'ran perundang-undangan, keputusan,

jukiak dan ju_khis dividang penangguiaigjan bencana untuk kelancaran

* pelaksanaan tugas.
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4 Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan umum dibidang
penanggulangan bencana pada pasca bencana.

5 Melaksanakan hubungan kerja di bidang penanggulangan bencana

pada pasca bencana.
6 Memantau, mengevaluasi dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan

kebijakan umum dibidang penanggulangan bencana pada pasca

bencana.

7 Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai dengan
bidang tugasnya.

8 Menyusun laporan program/kegiatan Seksi Rehabilitasi dan
Rekonstruksi sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya.

9 Menilai kinerja bawahan secara obyektif sesuai ketentuan.

10 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai peraturan

perundangan.

Sesuai dengan visi, misi dan tujuan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Temanggung dalam rangka mewujudkan upaya Penyelenggaraan
penanggulangan bencana diperlukan suatu rencana penanggulangan bencana
yang bérkualitas serta kebijakan lainnya yang akan mendukung pencapaian tujuan
pembangunan daerah,maka strategi dan kebijakan yang akan dilakukan dalam
Periode 2014 -2018 adalah sebagai berikut :

Strategi yang dilaksanakan:

1) Meningkatkan SDM serta sarana dan prasarana dalam penanggulangan
bencana ;

2) Memfasilitasi pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan bencana ;

3) Kaji cepat dan kaji tepat penanggulangan bencana ;

Kebijakan yang dilaksanakan

1) Mengembangkan SDM berbasis kompetensi ;

2) Mengembangkan sarana dan prasarana berbasis kebutuhan ;

3) Memprioritaskan pemberdayaan masyarakat di wilayah berisiko bencana tinggi ;

4) Penanggulangan Bencana yang terencana, terarah, terkoordinasi, terpadu  dan
menyelurvh serta akuntabel.
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Program dan Kegiatan Prioritas

Tindak lanjut dari Isu strategis Bidang Penanggulangan Bencana Daerah 5 (lima)
tahun kedepan, maka perlu diprioritaskan program dan kegiatan guna menjawab
permasalahan Bencana alam berkait dengan isu-isu strategis. Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung memprioritaskan
Program dan Kegiatan sebagai berikut:

1} Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

a.
b.

Se =0 o

-
k.
I

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Dan Listrik
Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Jasa  Pemeliharaan dan  Perizinan  Kendaraan
Dinas/Operasional

‘Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

F enyediaan Alat Tulis Kantor

Penyediaan Barang Cetakan Dan Penggandaan

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Bahan Bacaan dan Perundang-Undangan

Penyediaan Makanan dan Minuman

Rapat-Rapat Kordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah

Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam Daerah

Jasa Pelayanan Perkantoran.

2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

a.
b.
c.
d.

'Pengadaan Peralatan Gedung Kantor

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
Pengadaan Mebeleur

3) Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan

e o v

e.

Penyusunan SOP Penanggulangan Bencana
Diklat dan Simulasi Penanganan Bencana
Rintisan Desa Tangguh Bencana
Penyusunan Database Rawan Bencana
Kesiapsiagaan/Mitigasi Bencana

4) Program Tanggap Darurat dan Logistik

a.
b.

C.

Penanganan Bencana Alam

Peningkatan Penanganan Bencana Alam

Dana Siap Pakai (DSP) untuk Penanganan Darurat Pemulihan
Fasum/Fasos Pada Masa Tanggap Darurat
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d. Pendampingan Relokasi Rumah Warga Akibat Bencana
5) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana

a. Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana

b. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pasca bencana

Demikian prioritas program dan kegiatan Bidang Penanggulangan Bencana
yang direncanakan untuk 5 (lima) tahun kedepan.

2.4, Review terhadap Rancangan awal RKPD

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah BPBD Kabupaten Temanggung

Tujuan adalah pernyataan — pemyataan tentang hal — hal yang perlu dilakukan
untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan permasalahan, dan
menanggani isu strategis daerah yang dihadapi. Sasaran adalah hasil yang diharapkan
dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional,
untuk dilaksanakan selama lima tahun kedepan.

Tujuan dan sasaran Renstra BPBD sebagai berikut

Misi 1. Pengurangan Risiko Bencana di Daerah Rawan Bencana dalam 1 (satu) tahun
Tujuannya :- Meningkatkan Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana
Sasaran: Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana

Misi 2. Persentase Korban Bencana Skala Kabupaten yang Menerima Bantuan Sosial
Selama Masa Tanggap Darurat

Tuju=nnya : Meningkatkan Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana
Sasaran : Mrningkatnya Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana

Misi 3. Persentase Korban Bencana Skala Kabupaten yang di Evakuasi Menggunakan
Sarana dan Prasarana Tanggap Darurat Lengkap

Tujuannya : Meningkatkan Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana
sasaran. Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana

Misi 4.Persentase Terbantunya Masyarakat Terdampak Bencana yang Mengakibatkan
Kerugian non Fisik Melalui Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana dalam 1 Thn
Tujuannya : Meningkatkan Pencegahan, Penanggufangan, dan Penanganan Bencana
Sasaran: Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana

Misi 5. Persentase Tertanganinya Kerusakan Fisik Akibat Bencana Melalui Rehabilitasi

dan Rekonstruksi Pasca Bencana dalam Waktu 1(satu) Tahun
Tujuannya : Meningkatkan Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana
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sasaran: Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan, dan Penanganan Bencana

Keterkaitan Tujuan , sasaran dan indikator target dalam pencapaian misi Renstra BPBD

Tahun 2013-2018 dapat dilihat pada :

VISI  : TERWUJUDNYA TEMANGGUNG SEBAGAI DAERAH AGRARIS
BERWAWASAN LINGKUNGAN, MEMILIKI MASYARAKAT AGAMIS,
BERBUDAYA, DAN SEJAHTERA DENGAN PEMERINTAHAN YANG
BERSIH

25 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Berdasarkan pengalaman kejadian bencana di Kabupaten Temanggung terdapat
peningkatan, hal ini disebabkan banyak faktor diantaranya cuaca ekstrim dan perilaku
masyarakat terhadap alam. Kejadian bencana dan hasil pemantauan daerah rawan
bencana menjadi dasar penyusunan usulan program/kegiatan di tahun mendatang
untuk peningkatan pelayanan terhadap masyarakat yang berada di daerah rawan
bencana.

Berkaitan dengan usulan program/kegiatan dari masyarakat maupun Rehabilitasi
dan Rekonstruksi Pasca bencana merupakan kebutuhan mendesak yang akan menjadi
usulan di tahun berjalan. Dalam Rencana Program Kegiatan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2014 belum bisa dibuat usulan,
karena usulan program/kegiatan untuk Rehabilitasi dan Rekonstruksi kerusakan
bangunan akibat bencana kejadian ditahun 2012 dan awal tahun 2013 menjadi prioritas
dalarﬁ usulan mendahului perubahan APBD tahun 2013.
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TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaah terhadap Kebijakan

Penelaahan usulan Program yang berkaitan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
b:rdasarkan Peraturan Daerah Kabupgten Temanggung Nomor 1 Tahun 2012
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ternanggung Tahun 2011-2031
memuat tentang Kawasan Rawan Bencana Alam di Kabupaten Temanggung yang

terdiri atas:

A. Kawasan rawan bencana angin topan meliputi wilayah:

Kecamatan Selopampang;

BAB I

[

k.

T Q@ ™ 0 a o0 o o

. Kecamatan Tembarak;
. Kecamatan Tlogomulyo;

Kecamatan Bulu;

. Kecamatan Temanggung:; .
. Kecamatan Kledung;

Kecamatan Tretep;

. Kecamatan Pringsurat;
. Kecamatan Kaloran;

Kecamatan Jumo;
Kecamatan Gemawang;
Kecamatan Wonoboyo;
Kecamatan Candiroto; dan

m. Kecamatan Kedu.

B. Kawasan rawan bencana tanah longsor meliputi wilayah:

© @ N O s w N o

Kecamatan Tretep;
Kecamatan Wonoboyo;

. Kecamatan Bejen;
. Kecamatan Candiroto;

Kecamatan Gemawang;

. Kecamatan Kandangan;

Kecamatan Jumo;
Kecamatan Bansari;
Kecamatan Kledung

10.Kecamatan Kaloran;
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11. . Kecamatan Pringsurat;

10. - Kecamatan Bulu;

11.  Kecamatan Tiogomulyo; dan
12. Kecamatan Selopampang.

C. Kawasan rawan bencana kekeringan meliputi wilayah:
. Kecamatan Pringsurat;

. Kecamatan Kranggan;

Kecamatan Kaloran;

Kecamatan Kandangan: -

Kecamatan Bejen;

. Kecamatan Jumo; dan

N AN

. Kecamatan Bulu

D. Kawasan rawan bencana banjir meliputi wilayah:
1. Kecamatan Kedu;
2. Kecamatan Parakan;dan
3. Kecamatan Bejen.

Sejak BPBD Kabupaten Temanggung berdiri program dan kegiatan terkait
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) telah di fokuskan di kawasan rawan bencana
tersebut di atas. Kegiatan Sosialisasi salah satu sebagai upaya PRB telah
dilaksanakan di Kecamatan Parakan, Kecamatan Kledung, Kecamatan Tembarak,
Kecamatan Selopampang, Kecamatan Tlogomulyo, Kecamatan Gemawang dan
Kecamatan Pringsurat. Selanjutnya daerah rawan bencana akan menjadi prioritas
dalam menentukan lokasi-lokasi kegiatan BPBD Kabupaten Temanggung.

Sebagai upaya penyelenggaran penanggulangan bencana yang terprogram
dan terencana melalui langkah penyusunan Rencana Kontinjensi untuk masing-
masing kategori bencana pada daerah rawan bencana akan membantu
penyelengaraan penanggulangan bencana berjalan lebih baik dan tepat sasaran.
Telaahan berkaitan dengan Kajian Lingkungan Hidup Strategis dalam hal
pengendalian perkembangan kegiatan budidaya sesuai daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup dengan mengendalikan perkembangan kegiatan
budidaya di Kawasan Rawan Bencana.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja BPBD Kabupaten Temanggung

Tujuan pelaksanaan Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah:

a. Tercapainya sasaran Pembangunan di bidang Penanggulangan Bencana
I secara efektif, efisien, tepat guna dan tepat sasaran.

b. Meminimalisir resiko akibat bencana alam dan menyelamatkan yang masih hidup
(save more live).

Adapun Sasaran yang hendak dicapai adalah :
a. Meningkatnya profesionalisme sumber daya aparatur,

b. Terselenggaranya Penanggulangan Bencana yang terencana, terarah,
terikoordinasi dan terpadu,

I ¢. Terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat korban bencana,
d. Meningkatnya kesadaran pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam
l pencegahan dan penanggulangan bencana.

3.3 Program dan Kegiatan
Tindak lanjut dari Isu strategis Bidang Penanggulangan Bencana Daerah
Tahun 2014, maka perlu diprioritaskan program dan kegiatan guna menjawab
permasaiahan Bencana alam berkait dengan isu-isu strategis. Untuk tahun 2014
Badan Penanggulangan Bencana Daerah  Kabupaten Temanggung
memprioritaskan Program dan Kegiatan sebagai berikut:
1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Dan Listrik

b. Penyediaan Jasa Peralatan dan Periengkapan Kantor

¢. Penyediaan Jasa  Pemeliharaan dan  Perizinan  Kendaraan
Dinas/Operasional

Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

Penyediaan Alat Tulis Kantor

Penyediaan Barang Cetakan Dan Penggandaan

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

e - o0 o

Penyediaan Bahan Bacaan dan Perundang-Undangan
iPenyediaan Makanan dan Minuman

—

j- 'Rapat-Rapat Kordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah
k. Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam Daerah
I. Jasa Pelayanan Perkantoran

RENIJA Badanl penanggulangan Bencana Daerah Kab. Temanggung 2015




2) Prog am Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
a. Pengadaan Peralatan Gedung Kantor
b. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor

c. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peﬂéngkapan Gedung Kantor

3) Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan
a. Diklat dan Simulasi Penanganan Bencana
b. Rintisan Desa Tangguh Bencana
c. Kesiapsiagaan/Mitigasi Bencana

4) Program Tanggap Darurat dan Logistik
a. Penanganan Bencana Alam
b. Peningkatan Penanganan Bencana

5) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana

a. Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana
b. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pasca bencana
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BAB IV
PENUTUP

Untuk mewujudkan pelayanan terhadap korban Bencana Secara Terpadu,
Cepat dan Tepat Sasaran Menuju Masyarakat Kabupaten Temanggung yang Aman,
Nyaman dan Sejahtera yang merupakan Visi Badan Penanggulangan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Temanggung diperiukan perencanaan yang mantap

sebagai rencana kerja Tahunan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Temanggung.

Demikian Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Temanggung disusun sebagai pedoman
dan arah pelaksanaan tugas pembangunan bidang Penanggulangan Bencana Daerah
untuk Tahun 2015.

Temanggung, 10 Juni 2014

KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN TEMANGGUNG

Drs. AGUS WIDODO
Pembina Tingkat |
NiP. 19610808 199103 1 006
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